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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Dewasa ini, pembelajaran IPA di SD dituntut untuk beradaptasi dengan 

tuntutan abad ke-21 yang menitikberatkan pada 4 aspek yang dikenal dengan 4C 

yaitu critical thinking, communication, collaboration dan creativity (Sugiyarti, 

2018). Pembelajaran IPA di SD memiliki peran penting dalam membekali siswa  

dengan keterampilan 4C. IPA dapat membantu siswa mengembangkan 

kemampuan untuk mengamati, menyelidiki, menganalisis data, berpikir kritis dan 

logis, memecahkan masalah, berkomunikasi secara ilmiah dan bekerja sama. Hal 

ini dikarenakan IPA adalah pengetahuan yang mempelajari segala fenomena yang 

terjadi pada alam dan merupakan sebuah eksperimen ilmiah yang dipelajari 

melalui pengamatan dan eksperimen (Fitria et al., 2021). Pembelajaran IPA 

menitik beratkan pada suatu proses penelitian. Wisudawati & Sulistyowati (2022) 

menjelaskan bahwa konsep IPA adalah suatu konsep yang memerlukan penalaran 

dan proses mental yang kuat pada seorang peserta didik. IPA adalah pengetahuan 

khusus yang dikaitkan antara satu sama lain melalui observasi, eksperimentasi, 

kesimpulan, dan penyusunan teori.  

Pembelajaran IPA di SD ditujukan untuk memberi kesempatan siswa 

memupuk rasa ingin tahu secara alamiah, mengembangkan kemampuan bertanya 

dan mencari jawaban atas fenomena alam berdasarkan bukti, serta 

mengembangkan cara berpikir ilmiah. Pada dasarnya tujuan Ilmu Pengetahuan 
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Alam (IlPA) adalah untuk melndi ldi lk dan melmbelkalil untuk melnge lmbangkan 

ke ltelrampillan-ke ltelrampillan dalam melmpelrolelh dan me lne lrapkan konselp- konse lp 

IlPA, se lrta melmbelri lkan belkal pelnge ltahuan dasar silswa untuk mellanjutkan kel 

jelnjang pe lndi ldilkan yang le lbi lh tilnggi l maupun untuk diltelrapkan dalam kelhildupan 

se lharil-hari l. Ole lh se lbab i ltu pelmbellajaran IlPA sangat pe lntilng di lajarkan dil se lkolah 

dasar (Majild, 2014) Melngi lngat pe lntilngnya Pe lndi ldi lkan IlPA di l SD maka 

he lndaknya pe lndi ldi lkan IlPA di l SD pe lrlu di llaksanakan delngan se lbai lk-bai lknya 

se lhi lngga nantilnya mampu melnci lptakan ge lnelrasi l bangsa Ilndone lsi la yang be lrnalar 

kri ltils se lsuai l de lngan pe lmbellajaran dil abad 21. 

Namun kelnyataannya ti lngkat pe lmahaman IlPA si lswa masi lh sangat re lndah. 

Hal i lni l dapat dilli lhat daril hasill PIlSA pada tahun 2022 yang di lri llils Organi lzati lon for 

E lconomilc Coopelrati lon and De lvellopme lnt (OE lCD) yang me lnyatakan bahwa  

ke lmampuan Sailns  si lswa  di l  Ilndone lsi la  melndapat  skor  383  belrada  dil  bawah  

rata-rata  skor  OE lCD  yai ltu  ki lsarannya 483-488 poi ln. Hasill PIlSA tahun 2022 

telrmasuk telrelndah dilbandilngkan tahun selbellumnya dilakilbatkan olelh masa 

pandelmil (Zuwari lyah e lt al., 2024). Relndahnya ke lmampuan IlPA si lswa juga 

di ljumpail di l SD gugus VIlIlIl Ke lcamatan Ki lntamanil. Be lrdasarkan hasill studil 

dokumeln yang di llakukan telrhadap hasill rata-rata nillail IlPA di l SD di l Gugus VIlIlIl 

masilh sangat re lndah. Be lri lkut di lsaji lkan Tabell Rata-rata Ni llail Si lswa Ke llas IlV di l 

SD Gugus VIlIlIl Ke lcamatan Ki lntamanil. 
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Tabell 1. 1  

Rata-rata Nillail  Si lswa Ke llas IlV SD di l Gugus VIlIlIl Ke lcamatan Ki lntamanil 

 

 

No 

 

Nama 

Sekolah 

 

 

 KKM 

 

Jumlah 

Siswa 

Siswa yang 

Mencapai 

KKM 

Siswa 

yang   Tidak 

Mencapai 

KKM 

 

Rata- 

rata 

Siswa % Siswa % 

 

1 

SDN 1 

Abang 

Batudilndilng 

 

68 

 

25 

 

7 

 

28 

 

18 

 

72 

 

61,44 

2 SDN 2 

Buahan 

70 14 3 21,43 11 78,57 63,35 

3 SDN 2 

Telrunyan 

69 11 4 36,36 7 63,64 63,18 

4 SDN 

Abangsongan 

69 26 8 30,77 18 69,23 59,84 

5 SDN Sute lr 69 26 8 30,77 18 69,23 59,84 

Jumlah 102 30  72   

Rata-rata  29,41  70,59 

                   (Sumbe lr: Catatan Arsi lp SD di l Gugus VIlIlIl Ke lcamatan Ki lntamanil) 

Be lrdasarkan Tabell 1.1, telrdapat 72 silswa atau selbelsar 70,59% si lswa yang 

be llum melme lnuhil KKM dari l total selmua si lswa be lrjumlah 102. Se ldangkan ki lsaran 

rata-rata nillail ti lap se lkolah belrki lsar dari l 59,84-63,68. Rata-rata ni llail te lrse lbut masi lh  

telrgolong re lndah be lrdasarkan pelni llailan acuan patokan (PAP) skala 5 (Agung, 

2016:146). Be lrdasarkan data telrse lbut, melnunjukkan bahwa kompeltelnsi l 

pe lnge ltahuan IlPA si lswa masi lh relndah. 

Be lrdasarkan hasi ll wawancara yang di llakukan de lngan guru ke llas IlV di l 

gugus VIlIlIl di lte lmukan belbe lrapa pelnye lbab re lndahnya hasi ll be llajar IlPA di l Gugus 

VIlIlIl Ke lcamatan Ki lntamanil, Pe lrtama antusi las si lswa me lngi lkuti l pelmbellajaran 

masilh sangat kurang. Hal i lnil di lse lbabkan    olelh telrbatasnya me ldi la pelmbellajaran 

yang te lrdapat dil kellas. Se llailn iltu guru-guru juga masilh melnggunakan mode ll 

pe lmbellajaran yang konve lnsi lonal.  

Se llailn i ltu, belrdasarkan obselrvasi l yang di llakukan saat prosels pe lmbellajaran 
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masilh be lrsi lfat telachelr ce lntelr yakni l guru lelbi lh banyak me lnggunakan meltodel 

celramah dan seldi lki lt melmbelri lkan pelnugasan   maupun tanya jawab ke ltilka 

pe lmbellajaran belrlangsung. Se ldangkan ke ltelrlilbatan    silswa dalam melnggali l 

ke lmampuannya untuk me lnelmukan konselp matelri l pellajaran masilh sangat mi lnilm 

dan lelbilh banyak me lnyi lmak matelri l yang di lsaji lkan.  Ke ldua, kurang 

be lrvari lasi lnya pe lnggunaan mode ll-mode ll pelmbe llajaran ilnovati lf  se lhilngga 

pe lmbellajaran yang di lgunakan be lrsi lfat te lachelr celnte lr y ang masilh sangat 

di ldomilnasi l olelh me ltodel ce lramah. Guru sudah me lnelrapkan prose ls pe lmbe llajaran 

se lcara belrkellompok namun bellum melncelrmi lnkan pelne lrapan daril suatu modell 

pe lmbellajaran ilnovati lf. Dalam hal ilnil, te lrjadil kelse lnjangan antara IlPA se lbagai l 

produk dan IlPA se lbagai l prose ls, yang mana guru lelbilh me lnelkankan pada IlPA 

se lbaga produk dalam pelmbellajaran. Selhi lngga hal ilnil kurang se lsuai l delngan 

karaktelrilsti lk silswa se lpe lrti l kre latilf, aktilf, dan ti lnggi lnya rasa i lngi ln tahu. 

Ke lti ldakse lsuai lan ilnil akan belrdampak pada konselntrasi l silswa dalam melngi lkuti l 

pe lmbellajaran. Hal te lrse lbut melmbuat silswa ti ldak fokus dalam bellajar selhi lngga 

pe lnguasaan matelril yang di lmi lli lkil si lswa melnjadil ti ldak maksilmal. Kelti lga, 

pe lnggunaan meldi la yang masi lh milni lm dalam prosels pe lmbellajaran. Selorang guru 

se lharusnya me lnggunakan me ldi la pelmbe llajaran keltilka melnyaji lkan matelril. 

Pe lnggunaan me ldi la sangat me lmudahkan guru dalam pelnyampailan matelri l agar 

dapat melnarilk pe lrhatilan si lswa. Se lhi lngga adanya me ldi la dapat melmudahkan guru 

melnyaji lkan matelri l IlPA yang me lmi llilki l cakupan matelril yang luas. Ji lka melngajar 

de lngan cakupan matelril yang luas dan dalam pelnyaji lannya tanpa belrbantuan 

meldi la pelmbellajaran, telntu hal telrse lbut akan melngaki lbatkan si lswa kelsuli ltan dalam 

melmahamil matelri l pe lmbellajaran. Dil sampi lng i ltu, pelmbe llajaran akan celndelrung 
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melmbosankan selrta kurang be lrmakna bagi l si lswa. Ke le lmpat, si lswa kurang aktilf 

untuk belrkolaborasil melnelmukan jawaban daril masalah yang di lbe lri lkan olelh guru. 

Pe lrtanyaan guru le lbi lh se lri lng di ljawab olelh be lbe lrapa orang si lswa saja yang 

melmi llilki l kelmampuan lelbi lh tilnggi l, dan si lswa lailnnya ce lndrung hanya di lam saja. 

Jilka hal telrse lbut telrus di lbi larkan maka pe lmahaman IlPA si lswa akan se lmakiln 

telrti lnggal. 

Be lrdasarkan pe lrmasalahan telrse lbut maka pe lrlu dilcarilkan solusi l agar 

pe lmbellajaran mampu melli lbatkan partilsi lpasil aktilf si lswa, agar nanti lnya bi lsa 

melmbe lrilkan pelmahaman belrmakna kelpada selluruh si lswa se lhilngga mampu 

melni lngkatkan hasi ll bellajar IlPA dan si lswa bi lsa be lrsailng de lngan masyarakat 

global. Solusi l yang di llakukan adalah melne lrapkan modell pelmbellajaran yang 

i lnovati lf yang mampu melni lngkatkan partilsi lpasi l silswa dalam pelmbellajaran. Modell 

pe lmbellajaran   yang dapat dilpilli lh selbagai l upaya untuk melngatasi l masalah 

re lndahnya hasi ll be llajar IlPA adalah mode ll pelmbe llajaran Studelnt Facilliltator and 

E lxplailnilng (SFE l). 

Mode ll pelmbe llajaran Studelnt Facilliltator and E lxplailnilng (SFE l) adalah modell 

pe lmbellajaran yang di lpi llilh guru untuk be lrtujuan melndorong si lswa dapat aktilf 

dalam prosels pe lmbe llajaran yai ltu delngan melnyampai lkan ildel dan gagasannya 

ke lpada silswa lailnnya yang be lrhubungan delngan matelri l ajar (Sailfudi ln, 2015). 

Mode ll pelmbellajaran Studelnt Facilliltator and Elxplailni lng (SFE l) adalah modell 

pe lmbellajaran dilmana si lswa atau pelse lrta dildi lk me lmprelse lntasilkan i lde l atau 

pe lndapatnya ke lpada re lkan si lswa lailnnya. Se lhi lngga dalam modell pe lmbellajaran ilni l 

guru me lmbelri l ke lse lmpatan kelpada silswa untuk melnyampailkan gagasannya dari l 

matelril yang sudah di lpahamil (Wi lratnilngsi lh, 2014). 
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Mode ll pelmbellajaran Studelnt Facilliltator and Elxplailni lng (SFE l) elfe lktilf 

di lgunakan untuk melnilngkatkan partilsi lpasi l dan hasill bellajar silswa. Hal i lni l 

di ldukung ole lh pe lnelli ltilan telrdahulu yang di llakukan olelh Sai lfuddiln (2015) yang 

melnyatakan bahwa mampu melnilngkatkan kelaktilfan dan prelstasi l bellajar silswa 

pada mata pellajaran elkonomil kellas X Li lntas Milnat Elkonomil D SMA Ne lge lri l 02 

Batu. Hal i lnil di lbuktilkan de lngan te lrjadilnya pe lni lngkatan rata-rata nillail post-te lst 

si lswa dari l si lklus Il ke l si lklus IlIl. Pe lne llilti lan yang di llakukan olelh Ilrwanto, dkk (2022) 

yang melnyatakan bahwa modell pelmbellajaran SFE l e lfe lktilf untuk melni lngkatkan 

pe lmahaman IlPS si lswa pada matelril flora dan fauna. Pelne lliltilan yang di llakukan 

olelh Ri lalilnsani l, dkk (2022) melnyatakan bahwa Mode ll SFEl elfe lktilf te lrhadap hasill 

be llajar silswa pada subte lma Pe lrpilndahan kalor dil Se lki ltar Ki lta Ke llas V SDN 

Kali lre ljo 02 Unggaran Tilmur.  

Alasan di lpi llilhnya me ltode l SFE l i lni l adalah karelna ke lunilkannya, yai ltu si lswa 

dapat melnjadil tutor selbaya se lhi lngga si lsswa me lnjadil belrtanggung jawab untuk 

melmbi lmbilng te lman-telmannya, melmbe lrilkan pelmahaman yang bai lk, dan 

melnci lptakan lilngkungan be llajar yang posi ltilf. De lngan me lnge lmban tanggung 

jawab ilni l, si lswa akan melrasakan pelni lngkatan dalam kelpe lrcayaan di lri l melre lka 

karelna melrelka melmilli lkil pe lran pelntilng dalam prosels be llajar melngajar. De lngan 

de lmilki lan, meltodel SFE l ti ldak hanya me lmbelri lkan kelse lmpatan untuk belrbagi l 

pe lnge ltahuan, teltapil juga me lmpelrkuat rasa tanggung jawab dan pe lrcaya di lri l si lswa. 

Hal i lni l di ldukung ole lh ke lle lbilhan modell pe lmbellajaran Studelnt Facilliltator 

and Elxplailni lng (SFE l) yai ltu si lswa dilajak untuk dapat melne lrangkan matelri l kelpada 

si lswa lailn se lhi lngga si lswa dapat melnge lluarkan ilde l - i lde l yang ada di lpi lkilrannya 

modell SFEl juga dapat mellatilh si lswa untuk melnjadil guru, kare lna si lswa di lbe lrilkan 
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ke lse lmpatan untuk melngulangi l pe lnje llasan guru yang te llah di ldelngar, se lrta dapat 

melnge ltahui l kelmampuan silswa dalam melnyampai lkan ilde l atau gagasan (Affandi l e lt 

al., 2013).  

Be lrdasarkan urailan yang te llah diljellaskan maka dillakukan pelne llilti lan delngan 

judul “Pelngaruh Pe lmbe llajaran Studelnt Facilliltator and E lxplailni lng (SFE l) 

Telrhadap Hasi ll Be llajar Pada Mata Pellajaran IlPA Ke llas IlV Se lkolah Dasar dil 

Gugus VIlIlIl Ke lcamatan Ki lntamanil” 

 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Be lrdasarkan urai lan yang te lrdapat pada latar bellakang masalah 

pe lnelli ltilan,dapat dili ldelnti lfilkasi l pe lrmasalahan se lbagai l belri lkut. 

1. Pada  prosels pe lmbellajaran guru masi lh melnggunakan mode ll pelmbellajaran 

konve lnsi lonal yang bi lasa di ltelrapkan dil se lkolah telrse lbut delngan pe lmbellajaran 

masilh be lrpusat pada guru dan komuni lkasil masi lh satu arah.dan silste lm 

pe lnyampailan yang le lbi lh banyak di lkuasai l olelh guru. 

2. Kurangnya pe lnggunaan mode ll-mode ll pe lmbellajaran ilnovati lf selhi lngga 

pe lmbellajaran yang di lgunakan be lrsi lfat telache lr celntelr y ang masilh sangat 

di ldomilnasi l olelh meltode l celramah 

3. Hasi ll be llajar IlPA si lswa ke llas IlV di l Gugus VIlIlIl Ke lcamatan Ki lntamanil masilh 

re lndah 

4. Masi lh banyak guru yang me lnggunakan meltode l pelmbe llajaran yang kurang 

melni lngkatkan partilsi lpasi l aktilf si lswa se lhi lngga me lmbuat pelmbellajaran 

melnjadil monoton dan melmbosankan bagi l si lswa. 
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5. Pada prose ls pe lmbe llajaran guru kurang melmbe lril si lswa ke lse lmpatan untuk 

be lrilnte lraksil dan belrtransaksil satu sama lailn. Aki lbatnya, me lrelka kelhi llangan 

waktu untuk melngarti lkulasilkan pelngalaman bellajar melre lka. 

6. Kurangnya pe lnggunaan me ldila pe lmbellajaran kelti lka guru me lnjellaskan matelril. 

7. Si lswa kurang di lbe lri lkan kelse lmpatan untuk be lrkolaborasil dalam melme lcahkan 

pe lrmasalahan. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Se ltilap pe lnelli ltilan pastil dilpe lrlukan adanya pe lmbatasan masalah telrhadap 

masalah yang di lte lliltil agar masalah yang di lte lli ltil tildak te lrlelpas daril pokok 

pe lrmasalahan yang di lte lntukan. Batasan masalah pada pelne llilti lan ilni l adalah 

pe lnelli ltilan ilni l hanya me lngi lnve lsti lgasi l pe lngaruh pe lnggunaan modell pelmbellajaran 

Studelnt Facilli ltator and E lxplailni lng dalam mata pellajaran IlPA te lrhadap hasill 

be llajar silswa. Pe lne lli ltilan ilni l be lrtujuan untuk melmahamil apakah pelnggunaan 

modell pelmbellajaran Studelnt Facilliltator and Elxplailn dapat melni lngkatkan 

partilsi lpasi l aktilf si lswa, melmfasilli ltasil ilnte lraksil antar silswa, se lrta melnilngkatkan 

hasi ll bellajar melrelka dalam mata pellajaran IlPA di l ti lngkat SD. 

 

1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

Be lrdasarkan daril latar bellakang dilatas, maka rumusan masalah dalam 

pe lnelli ltilan i lnil adalah Apakah te lrdapat pelngaruh yang si lgni lfi lkan mode ll 

pe lmbellajaran Studelnt Facilliltator and E lxplailni lng te lrhadap hasill bellajar pada mata 

pe llajaran IlPA  ke llas IlV di l SD gugus VIlIlIl ke lcamatan Ki lntamanil ? 
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1.5 Tujuan Penelitian  

Pe lne lliltilan i lnil be lrtujuan untuk melnge ltahui l pelngaruh yang si lgni lfi lkan modell 

pe lmbellajaran Studelnt Facilliltator and E lxplailni lng (SFE l) te lrhadap hasill be llajar 

pada mata pellajaran IlPA ke llas IlV di l SD gugus VIlIlIl ke lcamatan Ki lntamanil. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasi ll dari l pe lne lliltilan Pe lngaruh mode ll Pe lmbellajaran Studelnt Facilliltator and 

E lxplailn Telrhadap Hasi ll Be llajar Pada Mata Pellajaran IlPA  Ke llas IlV SD Gugus 

VIlIlIl Ke lcamatan Ki lntamanil di lharapkan dapat melmbelri l manfaat bagi l: 

1. Guru, dapat me lnambah pelnge ltahuan dan dapat melnjadil bahan pe lrtilmbangan 

dalam pelnggunaan meltode l pe lmbellajaran.  Pe lne lli ltilan i lnil dapat melmbelri lkan 

wawasan yang le lbi lh bailk te lntang e lfelkti lvi ltas pe lmbellajaran Studelnt Facilliltator 

and Elxplailng (SFE l) dalam melni lngkatkan hasill bellajar IlPA di l kellas IlV, yang 

dapat dilgunakan ole lh guru dan se lkolah untuk melmpelrbailki l me ltodel 

pe lmbellajaran yang ada. Delngan me lndorong i lnte lraksil antarsilswa dan 

pe lngalaman bellajar yang le lbi lh aktilf, mode ll pelmbellajaran Studelnt Facilliltator 

and Elxplailni lng (SFE l) dapat melmbuat pelmbe llajaran lelbi lh melnarilk dan 

melnye lnangkan bagi l si lswa. 

2. Pe lse lrta dildi lk, di lbe lrilkan ke lse lmpatan untuk lelbi lh me lmahamil pe llaksanaan 

pe lmbellajaran delngan mode ll Studelnt Facilliltator and Elxplailni lng (SFE l) dalam 

kontelks pe lmbe llajaran IlPA, pe lne llilti lan i lnil dapat melmbelri lkan wawasan le lbi lh 

melndalam telntang bagai lmana silswa be lri lntelraksi l, be lrkomunilkasi l, dan belkelrja 

sama dalam pelmbe llajaran. Selrta pelmbe llajaran delngan mode ll Studelnt 

Facilliltator and E lxplailnilng (SFE l) dapat melmbantu silswa me lnge lmbangkan 
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ke ltelrampillan sosi lal selpe lrtil komunilkasi l, ke lrja tilm, dan salilng me lmbantu, yang 

akan belrmanfaat dalam belrbagai l aspe lk kelhi ldupan melrelka di l masa delpan. 

3. Bagi l se lkolah, dapat melnggunakan pe lne lliltilan i lni l se lbagai l bukti l nyata bahwa 

modell pe lmbellajaran Studelnt Facilli ltator and E lxplailn (SFE l) me lmi llilki l dampak 

posi ltilf pada hasill be llajar IlPA di l ke llas IlV, yang be lrkontri lbusi l pada 

pe lnilngkatan pre lstasi l akadelmi ls si lswa. Bagi l kelpala selkolah, Hasi ll pelne llilti lan ilnil 

di lharapkan dapat diljadilkan acuan guna melmpe lrbailkil prose ls pe lmbe llajaran 

se lrta dapat melnilngkatkan kualiltas pe lndildi lkan dil se lkolah se lhilngga 

pe lmbellajaran bilsa dillaksanakan lelbi lh e lfelktilf lagi l. 

4. Kontri lbusi l pada Pelne llilti lan Be lrilkutnya, Hasi ll pe lne lliltilan ilni l dapat melnjadil 

dasar untuk pelnelli ltilan lanjutan telntang mode ll pelmbe llajaran Studelnt 

Facilliltator and Elxplailni lng (SFE l) dalam be lrbagai l mata pellajaran dan jelnjang 

pe lndildi lkan.


